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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Film dikatakan dapat bertutur lewat bahasa verbal dan non verbal. 
Keverbalan film bisa dilihat dari dialog dalam ceritanya sedangkan ke non 
verbalan film lebih ke visual gambar dan permainan peran pemainnya. Film 
Chiaroscuro mengedepankan cara film bertutur lewat ke non verbalan bahasanya, 
yaitu lewat ekspresi dan bahasa tubuh pemainnya, pembangunan dramatik cerita 
dan adegan disampaikan kepada penonton lewat permainan peran dari setiap 
karakter dalam film. Ekspresi dan bahasa tubuh adalah bagaimana cara pemain 
bertutur dengan penontonnya.  
Cerita film Chiaroscuro dengan konsep ekspresi dan bahasa tubuh sebagai 
pembangun dramatik disesuaikan dengan riset bagaimana broken home membuat 
anak – anak tidak mudah mengemukakan rasa dan pendapatnya, lewat konsep 
ekspresi dan bahasa tubuhlah kemudian maksud, rasa dan pendapat anak-anak 
disampaikan kepada penonton.  
Produksi film Chiaroscuro menghasilkan film yang pengemasan dan 
ceritanya bisa dinikmati oleh semua kalangan. Pemilihan cerita yang sederhana 
dan sudah familier bagi kalangan masyarakat Indonesia diharapkan dapat 
membuat film Chiaroscuro bertemu dengan banyak penontonnya. Pemilihan 
cerita berdasarkan kisah pribadi sutradara dikemas dengan sudut pandang dari 
kalangan anak – anak yang kemudian dianggap mampu memberikan kesan 
berbeda dari cerita yang sudah sering ada. Broken home it’s not broken dream  
adalah pesan yang ingin disampaikan kepada penonton film Chiaroscuro dan 
dengan hasil film yang sudah ada pesan tersebut dirasa sudah cukup sampai 
kepada penontonnya.  
Sebuah film membutuhkan pencapaian dalam pembuatannya. Dengan 
melihat proses dan hasil produksi, film Chiaroscuro dirasa telah mencapai 70 – 
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75%  konsep yang telah dikemukakan dan difikirkan oleh sutradara. Pencapaian 
ini tentu saja tidak terlepas dari kendala dan kekurangan, baik kendala dari kru 
yang terlibat ataupun kendala personal dari penyutradaraan.     
B. Saran  
Film dianggap sebagai media komunikasi yang memiliki banyak peminat 
karena sifatnya yang audio visual, yaitu gambar dan suara yang hidup/bergerak. 
Dewasa ini, banyak bermunculan berbagai jenis film yang memiliki ciri, gaya dan 
corak masing-masing. Keberagaman jenis, ciri, gaya dan corak dalam film ini 
hendaknya diimbangi dengan pendidikan tentang film, agar keberagaman ini juga 
ikut mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan tentang film bagi mahasiswa 
televisi dan film. Film Chiaroscuro diharapkan mampu menjadi salah satu 
referensi karya bagi lingkup akademik terutama mahasiswa televisi dan film 
dalam menciptakan program film yang gaya penyampaian cerita dan pesannya 
berbeda. Pengemasan film Chiaroscuro yang cenderung mengutamakan bahasa 
visual juga diharapkan bisa menginspirasi keberagaman pembuat film karya tugas 
akhir mahasiwa film dan televisi, sehingga film tidak hanya sekedar menjadi 
bahan dagangan namun juga bisa menjadi media ilmu pengetahuan.  
Kendala dalam film Chiaroscuro yang mengusung konsep ekspresi dan 
bahasa tubuh sebagai pembangun dramatik adalah bagaimana sutradara dapat 
mengarahkan pemainnya dengan apik. Chiaroscuro menggunakan pemain yang 
notabennya bukanlah aktor/aktris profesional, menyikapi hal tersebut proses 
reading merupakan kunci untuk terciptanya pemain yang mampu mengikuti 
konsep dari sutradara, dalam film Chiaroscuro sutradaara banyak menghabiskan 
waktu di praproduksi untuk menyiapkan pemain dan itupun masih dirasa jauh dari 
kata sempurna. Saran yang dapat disampaikan adalah bobot dari proses 
praproduksi menyangkup 70% dari keseluruhan pembuatan film, oleh sebab itu 
persiapan dan pelaksanaan proses praproduksi hendaknya dapat dimaksimalkan 
dan jangan terlalu cepat puas, sebab kunci dari keberhasilan film alaha proses 
praproduksi yang maksimal.   
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